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KAJIAN PUSTAKA

A. Poligami dalam Al-Qur’an
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banyak, dan gune berarti perempuan. Sedangkan untuk seorang istri yang
mempunyai lebih dari seorang suami disebut “poliandri”, yang berasal dari

kata polus yang berarti banyak dan andros berarti laki-laki.*°
2. Poligami dalam Lintas Sejarah
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Mengutip pendapat Abdurrahman dalam Ma’ful Hidayat, bahwa
sebagian dari bangsa Arab sebelum kemudian memeluk Islam sudah
berpoligami, bahkan tanpa batas.®® Sehingga harus tunduk kepada aturan

Islam yang hanya membatasi poligami sampai empat isteri saja.3
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dengan masalah poligami tersebut. Poligami dipandang sebagai perlakuan
diskriminatif Islam, sebab hanya memberikan kesempatan kepada laki-laki
untuk memiliki pasangan lebih dari satu, sementara perempuan tidak boleh.
Pandangan seperti ini juga disebarluaskan di seluruh dunia termasuk dunia
Islam sendiri, sehingga sebagian umat Islam memiliki pandangan yang sama

tentang poligami, yaitu sebagai suatu Kketentuan yang salah yang harus
dilarang dalam Isla,(‘ AS Nl]&
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Pada tahun 1531 para penganut (sekte Kristen) Anabaptis secara
terang-terangan menyatakan bahwa orang Kristen yang sejati harus memiliki
beberapa orang isteri.®® Setelah agama Kristen direvisi sejalan dengan ajaran-
ajaran Paulus, konsep-konsep monogami dimasukkan ke dalam filsafat
Kristen dan menyesuaikannya dengan budaya Yunani-Romawi. Di zaman

dahulu Yunani dan Romawi sudah mengembangkan bentuk monogami yang

terlembagakan dal@rﬁlSas al} ayoritas penduduknya

ara ;
QO0N0

adalah bud yang ez rena itulah, apa

yang sebenarnya
me \ melarang
e —

G- TV ) e e tuaU.dang-
un%g ya nd*hukum

perdatge(se g K s < - ama dan

undan ,. I apl dalam
praktlzfﬁ ik)boligami yang
tidak resmi, Ti Kit juga masyarakat ﬁakukan hubungan
suami-isteri dengan_ sese ra an pasangan sahnya. Budaya
perzinahan (kumpul kebo) tidak asing lagi di kalangan mereka. Dari suatu

penelitian yang pernah dilakukan pada tahun 1993 terungkap bahwa sebagian

besar perempuan di Amerika Serikat menganggap jalinan persahabatan

39Jones, Jamilah dan Philips, Abu Aminah Bilal. 1996. Plural Marriage in Islam. Terj. Drs.
Machnun Husein dengan judul “Monogami dan Poligini dalam Islam”. (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1996), Cet. I, 3.

“Olbid., 4.



(perzinahan) teman lelakinya atau suaminya dengan perempuan lain dianggap
tidak masalah.*! Islam sebagai agama wahyu yang mendasarkan pada firman-
firman Allah (al-Quran) dan sabda-sabda Nabi Muhammad Saw. (hadis) tidak
melarang praktik poligami. Sebaliknya, Islam juga tidak mewajibkan
poligami. Berdasarkan al-Quran dan hadis Nabi Saw. para ulama

membolehkan poligami dengan persyaratan tertentu. Jika persyaratan ini tidak
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Ada beragam riwayat mengenai sabab al-nuzdl (sebab turun)
surah al-Nisa’ [4]: 3 tersebut. Pertama, riwayat ‘Aisyah menyebutkan
bahwa ayat itu turun berkaitan dengan seorang laki-laki yang menjadi wali
dari anak yatim yang kaya. Laki-laki itu ingin mengawini anak yatim
tersebut demi kekayaannya saja dan dengan maskawin yang tidak standar

bahkan maskawinnya pun tidak dibayar. Sering kali setelah menikah,
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yatim yang dalam pengam walinya, yang mana harta anak itu telah
bercampur dengan harta walinya. Harta dan kecantikan anak tersebut telah
memesonakan si wali tersebut. Lalu dia bermaksud untuk menikahi anak
perempuan tersebut dengan tidak membayar mahar anak itu secara adil
sebagaimana membayar mahar perempuan lain. Dengan alasan itu, dia
dilarang untuk menikahi anak perempuan tersebut kecuali jika dia
membayar maskawinnya secara adil sebagaimana maskawin perempuan

tentang ayaktergeRut, ma




lain. Jika tidak demikian, maka dia dianjurkan untuk menikahi
perempuanperempuan lain saja.*®

Setelah menyuguhkan penjelasan ‘Aisyah tersebut, al-Qurthubi
menambahkan argumen lain:

Sekiranya si wali itu menikahi anak perempuan yatim tersebut
lalu memperlakukannya dengan perlakuan buruk, karena si wali itu tahu
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Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Juz 3, Bab tafsir ayat an-Nisa’, nomor
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Artinya: “Kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara
istri-istri(-mu) walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian. Oleh
karena itu, janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu
cintai) sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung. Jika
kamu mengadakan islah (perbaikan) dan memelihara diri (dari
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beliau kepada Siti ‘Aisyah yang begitu besar melebihi rasa cinta beliau
kepada isteri-isteri lainnya. Oleh Karenanya ayat ini mengaskan bahwa
seorang suami tidak bisa berbuat adil kepada isteri-isterinya dalam cinta,
kasih sayang dan pembagian kebutuhan biologis.

Perhatian penuh Islam terhadap poligami sebagaimana ayat di

atas ini tidak semata-mata tanpa syarat. Islam menetapkannya dengan

syarat, yaitt kﬂdAp&oatM Mkeadilan menjadi syarat

m tentu saja
m Jukkan

ot

Iandasalah

ma (temgang hukum

poligami %I I S
Pertama, p&at PRI@%@N}WM% lebih dari satu

dengan syarat-syarat dan dalam kondisi tertentu. Pendapat ini mayoritas
dikemukakan oleh pemikir Islam kontemporer dan perundang-undangan

modern. Di antara tokoh yang masuk kelompok ini adalah Muhammad

%0 Rodli Makmun, dkk.,Poligami dalam Tafsir Muhammad Syahrur, (Ponorogo: STAIN
Ponorogo Press, 2009), 19.

IKhoiruddin Nasution, “Jurnal”, Perdebatan Sekitar Status Poligami , Masawa, Vol. 1, No. 1,
Maret 2002, 58.



‘Abduh, Fazlur Rahman, Amina Wadud, dan lain-lain. Selain mereka,
Muhammad ‘Abduh mengatakan bahwa poligami sebagai suatu tindakan
yang tidak boleh atau haram. Poligami hanya boleh dilakukan seorang suami
dalam keadaan tertentu dan sangat bergantung pada situasi, kondisi dan
tuntutan zaman.>? Oleh karena itu, konteks sejarah ketika turunnya ayat
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(penghapusan poligami), dan hal ini akan menyelamatkan surat al-Nisa’ ayat

3 dan 129 dari pengertian kontradiktif.>

Menurut al-Thabari yang mendekati kebenaran adalah pendapat yang
mengatakan bahwa makna ayat 3 surat al-Nisa’ merupakan kekawatiran
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menambahkan, syarat lain yang harus ditekankan adalah suami harus dapat
menjamin hak anak dan istri. Ayat ( )sis=¥) ) &l dipahami oleh Imam
Syafi’i dalam arti tidak banyak tanggungan kamu. Ia terambil dari kata (
seule ) yang berarti menanggung dan membelanjai. “Kalau satu istri sudah

berat tanggungannya bagi suami, apalagi lebih dari satu istri”.>’
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Pendapat di atas juga disepakati oleh al-Shabuni, tetapi ia menekankan
pada hikmah kebolehan poligami, namun ia lebih dulu menekankan jumlah
wanita yang boleh dipoligami, yakni maksimal empat orang. Namun
kebolehan poligami empat orang tersebut hanya boleh dilakukan dalam
keadaan darurat dengan syarat bisa adil terhadap para istri-istrinya, maka

apabila tidak dapat memenuhinya maka cukup satu saja.®°
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yang kuat keinginannya untuk mempunyai keturunan, akan tetapi ia
dikaruniai rezeki istri yang tidak beranak (mandul) karena sakit atau
sebab lainnya. Maka poligami diperbolehkan dengan tetap memelihara
istri yang pertama dan memenuhi hak-haknya. Kedua: ada juga di
antara kaum lelaki yang kuat keinginannya dan kuat syahwatnya, akan

tetapi ia dikaruniai istri yang dingin keinginannya terhadap laki-laki
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sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung. Dan jika kamu
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sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS.
al-Nisa’: 129).9
c. Haram Berpoligami

Yaitu bagi orang yang lemah (tidak mampu) untuk mencari
nafkah kepada istrinya yang kedua atau khawatir dirinya tidak bisa

berlaku adil di antara kedua istrinya sebagaimana dalam surat al-Nisa’
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mengeluh dalam dalam keluarga monogamis. Berbeda dengan
kehidupan keluarga yang poligamis, orang akan mudah peka dan
terangsang timbulnya perasaan cemburu, iri hati, dengki dan suka

mengeluh dalam kadar tinggi, sehingga bisa mengganggu ketenangan

63 , Aljamil; Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Per Kata, Terjemah Inggris, (Jawa

Barat: Cipta Bagus Segara, 2012), hal. 99



keluarga dan dapat membahayakan keutuhan keluarga. Dengan
demikian, poligami hanya diperbolehkan, bila dalam keadaan darurat,
misalnya istrinya ternyata mandul (tidak dapat membuahkan
keturunan), istri terkena penyakit yang menyebabkan tidak bisa
memenuhi kewajibannya sebagai seorang istri.5

Menurut - Asghar Ali Engineer, hukum poligami adalah
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8Masjfuk Zuhdi, Masailul Fighiyah, (Jakarta: CV. Haji Masagung, 1989), 12.

8 Abdul Rasyid Ridho, “Reformulasi Tafsir: Studi Pemikiran Gender Asghar Ali Engineer”,
Jurnal Sophist: Jurnal Sosial Politik Kajian Islam Dan Tafsir Vol. 2 No. 2 Juli — Desember 2020,
241.
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pemberlakuannya, bukan ayat yang prinsip universal yang harus
berlaku selamanya.®’

M. Quraish Shihab dalam buku Wawasan Al-Qur’an
mengatakan bahwa ayat 3 surat al-Nisa’ ini menjadi dasar bolehnya
poligami. Namun demikian ayat ini tidak membuat suatu peraturan

(hukum) tentang poligami, karena faktanya poligami itu sudah dikenal

dan menjad@athaMt(sﬂ%ebelum Islam. Ayat ini
,jugﬁg%ﬂewa" meng@anya. la hanya
i un yakan pintu
ipe@n dengan

67 Asghar Ali Engineer, Hak-hak Perempuan dalam Islam, terj. Farid Wajidi dan Assegaf, Cici
Farkha, (Yogyakarta: LSPPA & CUSO, 1994), 89.
8 M. Quraish Shihab, Wawasan Al - Qur’an, (Cet. 1V; Bandung: Mizan, 1997), 200.



